
BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 
A. Konsep Pola Asuh  

1. Peingeirtian Pola Asuih   

Berdasarkan pemahaman Jhon Santrock tentang pola asu ih 

dipandang sebagai cara atau i meitode i pe ingasuihan yang digu inakan orang 

tu ia agar anak dapat be irtuimbu ih me injadi individui yang de iwasa se icara 

sosial.11 Pola asuih meinu iru it kamu is be isar bahasa indone isia (KBBI) te irdiri 

dari du ia kata yaitui pola dan asu ih. Dimana pola diartikan se ibagai beintu ik 

(stru iktu ir), mode il, siste im,  cara keirja, seirta corak yang teipat. Se idangkan 

asu ih diartikan se ibagai me imbimbing, me injaga, me imimpin, se irta me ilatih 

dan me indidik anak ke icil. 

Gunarsa menyebutkan bahwa pola asuh adalah suatu gaya 

mendidik orang tua untuk membimbing dan mendidik anak-anaknya 

dalam proses interaksi dengan tujuan memperoleh suatu perilaku yang 

diinginkan. Palupi menyebutkan bahwa pola asuh adalah bagaimana 

orang tua dalam memperlakukan,mendidik,membimbing,dan 

mendisiplinkan anak serta melindungi anak dalam mencapai suatu proses 

kedewasaan, hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang 

diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. 

                                                             
11Mr Bram Asjun Thea, Pola Asuh Dan Bullying (quepedia, n.d.), 19.  



Thoha menyebutkan bahwa pola asuh merupakan sikap orang tua 

yang berhubungan dengan anaknya dapat dilihat dari berbagai segi, antara 

lain dari cara orang tua memberikan pengaturan kepada anak, cara 

memberikan hadiah dan hukuman, cara  orang tua menunjukkan otoritas 

dan bagaimana orang tua memberikan perhatian, tanggapan terhadap 

keinginan anak.12 

Ki Hadjar De iwantara me inge imu ikakan bahwa pola asu ih me iru ipakan 

cara uintu ik meimbimbing, me ime ilihara dan me indidik, meimimpin atau i 

me inge ilola deingan pe inu ih pe irhatian dalam meime inuihi ke ibu itu ihannya, se irta 

me imbeirikan pe irlindu ingan anak dalam ke ihiduipannya se ihari-hari.13 

Mendidik merupakan suatu proses transfer ilmu , mendorong anak 

tumbuh berkembang sampai dewasa jasmani dan rohani yang memerlukan 

kesabaran. Mendidik anak merupakan suatu proses mengantarkan anak 

menuju tahap demi tahap perkembangannya dan memastikan anak bisa 

melalui dengan baik. Orangtua memiliki peran penting dalam kehidupan 

anak yang menjadi pendidik utama terhadap anak dan membawa anak 

menuju sukses dan karakter anak terbentuk.14  

Orangtua atau pun keluarga lain  perlu mendidik anak sehingga 

anak dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik dan dapat menjadi 

                                                             
12Iffa Indri Kusmawati, dkk, Pola Asuh Orang tua dan Tumbuh Kembang Balita(cv jejak 2023), 2. 
13Basirotul Khikmah, “Telaah Pola Asuh Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Ki Hadjar 

Dewantara,” 2016, 5. 
14Rima Trainingsih, “Pengantar Praktik Mendidik Anak Usia Sekolah Dasar,” homepage 

(2016): 197. 



orang yang sukses dikemudian hari. Altanabany mengatakan bahwa cara 

orangtua mendidik anak adalah memperhatikan kasih sayang terhadap 

anak karena anak sangat memerlukan kasih sayang dari orangtua. 

Mendisplinkan anak akan tumbuh dan bertambah  sesuai dengan 

pertumbuhannya. Dalam mengontrol  anak, orangtua dapat menjadi 

panutan dan membiasakan anak dengan etika umum yang berlaku di 

masyarakat.15 Cara orangtua mendidik anak seperti ini kadang juga 

dilakukan oleh nenek, di mana memberikan kasih sayang terhadap cucu, 

mendisiplinkan cucu, menjadi contoh yang baik terhadap cucu, 

membiasakan cucu dengan etika-etika yang baik sehingga karakter dapat 

terbentuk.  

Jadi pola asuh merupakan suatu bentuk sikap dan perilaku orang 

tua untuk mendidik anak,mendidik adalah hal yang dilakukan orangtua 

atau keluarga lain  sejak anak kecil hingga dewasa, dalam mendidik 

orangtua mampu memberikan kasih sayang terhadap anak, 

mendisiplinkan anak, menjadi panutan terhadap anak, dan mengajarkan 

etika yang baik terhadap anak agar karakter dapat terbentuk. 

 Helen G. Dougles menyatakan bahwa karakter tidak diwariskan 

namun sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari 

                                                             
15Abdul Azizs Enok Hilmatus Sa’adah, “Tanggung Jawab Orangtua Dalam Mendidik Anak 

Menurut Alquran,” Pendidikan Islam 6 (2018): 189. 



melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran tindakan demi 

tindakan.  

Suryanto mendefenisikan karakter sebagai cara berfikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu dan bekerja sama baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat atau bangsa dan negara.  

Karakter merupakan nilai –nilai perilaku manusia yang umum yang 

meliputi seluruh aktivitas manusia baik yang berhubungan dengan Tuhan 

atau sesama manusia, diri sendiri, lingkungan, yang terwujud dalam 

pikiran, perasaan,sikap, berdasarkan norma-norma agama, hukum,budaya, 

tata krama dan adat istiadat.  

Karakter anak akan terbentuk ketika orang tua secara alami 

membentuk kepribadian seseorang sehingga terjadi suatu perkembangan 

psikis pada diri  individu untuk membentuk kepribadian yang berkarakter. 

Karakter bukan pewarisan tetapi karakter perlu dibina,dikembangkan, 

dibangun secara sadar melalui proses yang lama dalam upaya 

menyempurnakan pola asuh yang digunakan oleh setiap orang tua.16 Jadi 

karakter merupakan perilaku dimiliki oleh setiap manusia yang tidak 

diwarisakan namun dibina yang memerlukan waktu yang cukup lama. 

Orangtua memiliki peran dalam membimbing anak dipandang sangat 

penting, karena mempengaruhi tumbuh kembang anak. Membimbing anak 

                                                             
 Ani siti anisah, “Pola Asuh Orangtua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak,” Pendidikan Universitas Garot 5 (2011): 72. 



harus bersikap adil agar anak dapat merespon bimbingan orangtua dengan 

baik dan benar. Orangtua membimbing anak harus berusaha sabar agar 

mencapai hasil semaksimal. Membimbing anak memerlukan kajian 

terhadap kajian mengenai motivasi atau mendorong anak melakukan 

sesuatu yakni membangkitkan harapan dan disiplin.  Orangtua dalam 

membimbing anak perlu dilandasi dengan rasa cinta dan menanamkan, 

serta membangkitkan rasa cinta terhadap sesuatu. Jika berupa pelajaran 

maka peran membimbing dan membelajarkan harus berisikan rasa cinta.17 

Orang tua memberikan bimbingan terhadap anak dalam bentuk motivasi 

dengan cinta sehingga dapat menarik perhatian anak dengan sukarela dan 

semangat yang luar biasa. Dalam membimbing anak keluarga terdekat 

atau keluarga yang tinggal bersama anak apalagi nenek kebanyakan 

membimbing anak dengan penuh kasih sayang atau cinta terhadap anak, 

sehingga anak tersebut dapat menuruti bimbingan dari keluarga tersebut.18 

Jadi membimbing merupakan tanggung jawab orang tua terhadap 

anak, orang tua mampu memiliki kesabaran sehingga dapat memberikan 

hasil yang baik. Membimbing anak juga memberikan cinta atau kasih 

sayang sehingga anak tertarik melakukan bimbingan tersebut. 

Mengontrol merupakan pengawasan yang dilakukan orangtua dan 

orangtua mampu mengendalikan anak. Dalam hal ini orangtua 

                                                             
17John M Drescher, Tujuh Kebutuhan Anak, 2nd ed. (jakarta: 3, 2019). 86. 
18Muskinul Fuad, “Mengasuh Membimbing Dan Menyentuh Sisi Dalam Anak,” Dakwah dan 

komunikasi 4 (2010): 143. 



mendisplikan anak dan memantau keberadaan anak dan mengawasi 

kehidupan anak . Orangtua memiliki tipe untuk mengontrol anak seperti 

orangtua mengontrol perilaku anak, orangtua mampu mengawasi perilaku 

anak, mengendalikan perilaku anak, dan memantau keberadaan anak serta 

mengawasi kehidupan sosial mereka. Dalam pengendalian perilaku anak 

orang tua mengatur tingkah laku anak sesuai dengan norma sosial yang 

berlaku. Kontrol yang dilakukan oleh orangtua memiliki tujuan yang 

bagus selama tidak berlebihan. Selain tipe kontrol perilaku  adapun tipe 

kontrol psikologis yang memanipulasi perasaan, pikiran, atau gagasan 

anak-anak menggunakan rasa bersalah, menunjukkan rasa kekecewaan,  

penarikan cinta, dan rasa malu anak-anak. Mengontrol merupakan juga hal 

yang dilakukan oleh keluarga yang tinggal bersama anak seperti nenek. 

Dalam mengontrol nenek mampu mengawasi cucu ,mengendalikan, 

mendisplinkan serta memantau.19 

Jadi sebagai orangtua atau keluarga yang tinggal bersama anak 

dapat mengontrol anak dengan pengawasan, mengendalikan perilaku 

anak, mendisplinkan anak, memantau anak baik dari segi perilaku, dan 

psikologis. 

 

 

 

                                                             
19https: schoolofparenting.id 



a. Arti Mendidik  

Mendidik merupakan suatu proses transfer ilmu, mendorong anak 

tumbuh berkembang sampai dewasa jasmani dan rohani yang 

memerlukan kesabaran. Mendidik anak merupakan sutatu proses 

mengantarkan anak menuju tahap demi tahap perkembangannya dan 

memastikan anak bisa melalui dengan baik. Orangtua memiliki peran 

penting dalam kehidupan anak yang menjadi pendidik utama terhadap 

anak dan membawa anak menuju sukses dan karakter anak terbentuk.20 

Maka orangtua atau pun keluarga lain perlu mendidik anak sehingga 

anak dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik dan dapat menjadi 

orang yang sukses dikemudian hari. Altanabany mengatakan bahwa 

cara orangtua mendidik anak adalah memperhatikan kasih sayang 

terhadap anak karena anak sangat memerlukan kasih sayang dari 

orangtua. Orangtua mendisplinkan anak sehingga kedisiplinan akan 

tumbuh dan bertambah sesuai dengan pertumbuhannya,agar mampu 

mengontrol  anak, orangtua dapat menjadi panutan oleh anak dan 

membiasakan anak dengan etika umum yang berlaku di masyarakat.21  

Cara orang tua mendidik anak seperti ini kadang juga dilakukan 

oleh nenek, nenek mampu memberikan kasih sayang terhadap cucu, 

                                                             
20Rima Trainingsih, “Pengantar Praktik Mendidik Anak Usia Sekolah Dasar.” 
21Enok Hilmatus Sa’adah, “Tanggung Jawab Orangtua Dalam Mendidik Anak Menurut 

Alquran.” 



mendisiplinkan cucu, menjadi contoh yang baik terhadap cucu, 

membiasakan cucu dengan etika-etika yang baik. 

 Jadi dalam mendidik adalah hal yang dilakukan orangtua atau 

keluarga lain sejak anak kecil hingga dewasa, dalam mendidik orangtua 

mampu memberikan kasih sayang terhadap anak, mendisiplinkan anak, 

menjadi panutan terhadap anak, dan mengajarkan etika yang baik 

terhadap anak.  

b. Membimbing  

 Sebagai orangtua membimbing anak juga sangat perlu, karena 

sangat mempengaruhi perkembangan mereka. Membimbing anak harus 

bersikap adil agar anak dapat merespon bimbingan orangtua dengan 

baik dan benar. Orangtua membimbing anak harus berusaha sabar agar 

mencapai hasil semaksimal. Membimbing anak memerlukan kajian 

mengenai motivasi atau mendorong anak melakukan sesuatu yakni 

membangkitkan harapan dan disiplin.  Orangtua dalam membimbing 

anak perlu adanya rasa cinta dan dapat menanamkan, membangkitkan 

rasa cinta terhadap sesuatu, jika berupa pelajaran maka tugas 

pembimbing membimbing dan membelajarkan dengan cinta.  

Orangtua memberikan bimbingan terhadap anak dalam bentuk 

motivasi dengan cinta sehingga dapat menarik perhatian anak dengan 

sukarela dan semangat yang luar biasa. Membimbing anak keluarga 

terdekat atau keluarga yang tinggal bersama anak apalagi nenek 



kebanyakan membimbing anak dengan penuh kasih sayang atau cinta 

terhadap anak, sehingga anak tersebut dapat menuruti bimbingan dari 

keluarga tersebut.22 

Jadi membimbing merupakan tanggung jawab orangtua terhadap 

anak, orangtua mampu memiliki kesabaran sehingga dapat memberikan 

hasil yang baik. Membimbing anak juga memberikan cinta atau kasih 

sayang sehingga anak tertarik melakukan bimbingan tersebut.  

c. Mengontrol  

Mengontrol merupakan pengawasan yang dilakukan orangtua 

dan orangtua mampu mengendalikan anak. Hal ini orangtua 

mendisiplikan anak dan memantau keberadaan anak dan mengawasi 

kehidupan anak. Orangtua memiliki tipe untuk mengontrol anak seperti 

orangtua mengontrol perilaku anak, orangtua mampu mengawasi 

perilaku anak, mengendalikan perilaku anak, dan memantau 

keberadaan anak serta mengawasi kehidupan sosial mereka. 

Pengendalian perilaku anak orangtua mengatur tingkah laku anak 

sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Kontrol yang dilakukan oleh 

orangtua memiliki tujuan yang bagus selama tidak berlebihan. Selain 

tipe kontrol perilaku Adapun tipe kontrol psikologis yang 

memanipulasi perasaan, pikiran, atau gagasan anak-anak menggunakan 

rasa bersalah, menunjukkan rasa kekecewaan,  penarikan cinta, dan rasa 
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malu anak-anak. Mengontrol merupakan juga hal yang dilakukan oleh 

keluarga yang tinggal bersama anak seperti nenek. Dalam mengontrol 

nenek mampu mengawasi cucu mengendalikan, mendisiplinkan serta 

memantau.23 

Jadi sebagai orangtua atau keluarga yang tinggal bersama anak 

dapat mengontrol anak dengan pengawasan, mengendalikan perilaku 

anak, mendisplinkan anak, memantau anak baik dari segi perilaku, 

psikologis. Pola asu ih me iruipakan su iatu i tindakan dari orangtu ia te irhadap 

anak-anaknya yang me iruipakan uisaha aktif. Pola asu ih me iru ipakan 

beintu ik atau i mode il peiru ibahan e ikspre isi dari ne ine ik yang dapat 

me impe ingaruihi pote insi anak yang dimiliki se itiap individui dalam 

tindakan u intu ik me irawat, meime ilihara, meimbina, me imbimbing.24 

Be ibeirapa beintu ik pola asuih yang dapat dilaku ikan ne ine ik dalam 

me ingasu ih seirta meime ilihara cu icui yang me ingalami brokein homei, baik 

dari sikap se irta tindakan ve irbal dan non ve irbal yang dapat 

me impe ingaruihi ku ialitas se iorang cu icui dalam aspe ik e imosional mau ipu in 

keipribadian, inte ileiktu ial, pe irke imbangan sosial, pola piki ir, dan psikis 

pada cu icu i. Se imu ia orang te iru itama ne ine ik bahkan orang tu ia 

me inginginkan cuicu inya meingiku iti apa yang dike ihe indaki ole ih ne ine ik, 

seihingga banyak cara dalam me imbe intu ik asu ihan, bimbingan, dan 

                                                             
23https: school of parenting.id 
24Ani siti anisah, “Pola Asuh Orangtua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak,” Pendidikan Universitas Garot 5 (2011): 72. 



didikan yang dilakuikan se imaksimal muingkin agar cu icu i ke ilak se isuiai 

de ingan harapan yang diinginkan ole ih ne ine ik. Namu in dalam 

me ingimplikasikan se ibagian be isar pola asu ih harapan dan ke inyataan 

seiring me indapatkan proble im yang be irdampak pada pe irke imbangan 

psikis bahkan ke ipribadian anak yang positif dan ne igatif.25  

Diu ingkapkan ole ih Bauimrind  pola asuih me iru ipakan su iatu i cara 

bagaimana orangtu ia me ingasu ih dan me indidik anak. Pola asu ih ju iga 

me iru ipakan be intu ik dan prose is inte iraksi yang te irjadi antara orang tu ia 

dan anak dalam ke ilu iarga yang akan me imbe irikan pe ingaru ih sangat 

beisar te irhadap anak bahkan te irhadap pe irke imbangan ke ipribadian anak. 

Bau imrind me inge imu ikakan duia dimeinsi mayor pola pe ingasuihan orang 

tu ia, yaitu i deimangdingneiss dan Reisponsiveineiss.26 

Konsep di atas yang dike imu ikakan ole ih Bau imrind digu inakan 

u intuik meinge imbangkan e impat tipei pola asuih yang dapat dilaku ikan 

ole ih orang tu ia, neineik, bahkan ke iluiarga te irhadap anak atau i cuicu i yaitu i, 

orangtu ia auithouiritarian (otoriteir), orangtu ia peirmissive i (pe irmisif), 

orangtu ia uinimvolveid, orangtua auithou iritative i. Dari keie impat tipe i pola 

asu ih diatas tidak se ipe inuihnya hanya me ingguinakan satu i kate igori pola 

asu ih, te itapi dapat me inggabu ingkan seitiap kate igori pola asu ih yang ada, 

                                                             
25Ani siti anisah, “Pola Asuh Orangtua Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak.” 
26Yeni Anna Appulembang Agustina, “Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kualitas Hidup Siswa 

Pelaku Tawuran,” Muara Illmu Sosial, Humaniora, dan Seni 1 (2017): 211. 



dalam meimbe intu ik dan me indidik karakte ir anak atau i cu icu i.27 U ingkapan 

Bau imrind te irse ibuit  sangat te igas me injeilaskan bagaimana sikap dan 

pe irilaku i orangtu ia atau i ke ilu iarga dalam me ingasuih anak-anaknya. 

Dimana orangtu ia bisa meinggu inakan pola asu ih yang te ipat dalam 

me indidik anak atau i cuicu i dalam ke ilu iarga se isu iai yang disampaikan ole ih 

Bau imrind.  

Pandangan Santrock tentang pola asu ih me iru ipakan  salah satu i 

pe ineintu i dalam pe incapaian pre istasi anak kare ina pola asu ih me imiliki 

huibu ingan de ingan pre istasi akade imi anak.28  

Popov dalam bu iku inya yang be irju idu il “Thei Family Virtuieis Guiidei” 

me injeilaskan bahwa fu ingsi te iruitama orangtu ia dalam me ingasu ih yaitu i 

seibagai pe ingasuih dalam me ine ikankan pe iratu iran, me imbina dan 

me ingarahkan dalam me iningkatkan ku ialitas dan pote insi, se irta moral 

seiorang anak.29 Brooks me ingatakan bahwa pola asu ih me iru ipakan su iatu i 

beintu ik tindakan dan kontak langsu ing yang dilaku ikan ole ih orangtu ia 

dalam meimbeintu ik pe irke imbangan anak se ipe irti aspe ik psikologis, sosial, 

dan fisik.30 Te iori dan peindapat di atas, dapat disimpu ilkan bahwa pola 

asu ih sangat be irpeiran pe inting dalam me indidik bahkan me imbe intuk 

                                                             
27Richardus eko indrajit Aam Nurhasanah,Spd, Parenting 4.0 Mengenali Pribadi Dan Potensi 

Anak Multiple Intelligences, ed. Dian Arum (Yogyakarta: Andi, 2021), 123. 
28Debora Basaria Cyntia Florencia, Agoes Dariyo, “Perbedaan Prestasi Belajar Ditinjau 

Berdasarkan Pola Asuh Orangtua,” http://journal.ubm.ac.id,Psibernetika 10 (2) (2017): 124. 
29Herien Puspitawati, “Mengenal Gaya Pengasuhan Anak,” Artikel (2011): 9. 
30Isma Manun, “Analisis Dampak Pola Asuh Nenek Terhadap Perkembangan Emosional 

Cucu Umur 10-12 Tahun Di Lembang Pulu’-Pulu’ Kecematan Buntu Pepasan Kabupaten Toraja 
Utara,” 2021, 10. 



karakte ir anak. Seilain itu i pola asu ih ju iga me iru ipakan be intuik atau i cara 

yang dilaku ikan dalam me ingasu ih, me indidik, se irta me imbimbing  dalam 

pola asuih te irjadi inte iraksi antara orang tu ia dan anak yang meinyangku it 

beintu ik atu iran, pe inghargaan, partisipasi, tanggapan, se irta pe irhatian 

khuisu is uintu ik meimbeintu ik karakte ir seirta e imosional se iorang anak 

(positif). Jadi pola asu ih me iruipakan cara yang dilaku ikan orang tu ia 

u intuik me indidik anak me ingarahkan anak agar pe irke imbangan anak 

dapat teirbe intu ik se ihingga mandiri dike imu idian hari.  

 
B. Pola Asuh Nenek 

Pola asuh nenek adalah cara yang digunakan oleh nenek dalam 

mendidik anak sebagai bentuk sebuah tanggung jawab. Pengasuhan tidak 

dapat dilakukan oleh orangtua, sehingga orang terdekat yang berhak 

menggantikan pengasuhan tersebut adalah kakek-nenek.31Pola asuh nenek 

sering kali lebih permisif dibandingkan oleh orangtua. Akan tetapi, pada 

konteks cucu yang mengalami broken home perhatian lebih banyak dilakukan 

oleh nenek. Hal ini memberikan sebuah indikasi bahwa setiap pengasuhan 

akan memiliki dampak terhadap beberapa hal di dalam diri anak termasuk 

karakter yang akan dinampakkan. Setiap situasi dan kondisi anak yang 

dikendalikan oleh orang-orang disekitarnya akan mempengaruhi membentuk 

                                                             
31Anjar fitrianingtyas Sekar Aninda Nugrahaeni Putri, Ruli Hafidah, “Peran Pola Asuh 

Nenek Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah 
Karangasem,” Kumara Cendekia 10 (2022). 112-124. 



masa depan. Anak lebih suka bercerita terhadap nenek karena nenek lebih 

banyak memberikan waktu terhadap cucu. Pola asuh yang diterapkan nenek 

dapat membuat anak cenderung manja. Hal ini terjadi karena pada umumnya 

nenek sangat menyayangi cucunya.32  

Pola asuh yang lebih dominan digunakan nenek adalah pola asuh 

demokratis karena lebih memperioritaskan kepentingan anak, akan tetapi 

tidak ragu-ragu untuk mengendalikan mereka. Pola asuh demokratis juga 

merupakan pola asuh yang sangat memperhatikan kebutuhan anak dan 

mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan 

yang realistis. Orang tua memberikan kebebasan terhadap anak namun 

disertai dengan pengawasan. Orang tua memberikan kasih sayang dan cinta 

yang tulus. Jadi dapat dikatakan bahwa pola asuh ini dapat mendorong anak 

untuk mandiri tetapi tetap dalam kontrol dan batasan. 33 

 
C. Tujuan Pola Asuh 

Orang tu ia me irawat anak me imbe irikan pe irlindu ingan dan me imbiasakan 

pola asu ih de ingan anak. Pe ilaksanaan pola asu ih    dipilih orangtu ia se ihingga 

me imiliki tuiju ian yang beirbeida. Namuin yang diharapkan adalah prose is 

peirke imbangan karakte ir anak. Dalam meingasu ih anak  orangtu ia  dapat 

me incapai tu ijuian de ingan me ilakuikan be irbagai aspe ik pe indu ikuing  pe ingasu ihan  

                                                             
32Fidela Asa,”Tips Kompak MengasuhAanak dengan Kakek Nenek”2023. 
33Popy Puspita Sari,”Pola Asuh Orang tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia 

Dini”(2020):159.  



seipeirti orangtu ia me imiliki pe irilakui  uintu ik me ine irima  dan me inangani pe irilaku i 

anak. Tu iju ian pola asu ih orangtu ia adalah uintu ik me ingontrol  anak agar  anak 

be irada di jalan yang baik dan be inar  me ilaluii pe ingajaran dari orang tu ia.34 

Jadi tuiju ian pola asuih orangtu ia adalah agar karakte ir anak dapat 

be irke imbang de ingan baik  dan orangtu ia pe irlu i me imiliki pe irilaku i yang baik 

u intu ik me inangani pe irilaku i anak.  

 
D. Bentuk-bentuk Pola Asuh  

Kajian te ioritis ini dalam bentuk-bentuk pola asuh, me inu iru it Bau imrid 

ada e impat be intuik pola asu ih yaitu i pola asu ih fle iksibe il atau i de imokratis, 

otorite ir, peirmisif atau me imanjakan, dan pe irisif atau lebih bebas dan tidak 

te irlibat.35 Dari e impat pola asuh yang dike imu ikakan ole ih Bau imrind ada du ia 

be intuik pola asuih yang difoku iskan pada pola asu ih ne ine ik dalam pe imbe intu ikan 

karakte ir cuicui yang me ingalami brokein homei yaitu i: 

1. Pola Asu ih Otoriteir  

Pola asuih otorite ir meiru ipakan be intu ik pola asuih yang dapat 

me ingontrol peirilaku i dimana pe ingasu ihan yang ditu iju ikan ole ih orang tu ia 

sangat kaku i, keipatu ihan, dan tidak adanya pe irtanyaan yang me inu intu it 

tanpa adanya komu inikasi dan ke ije ilasan. Ke ite irangan dari orang tu ia 

                                                             
34Agus hermawan, Urgensi Pola Asuh Anak dalam Keluarga di Era 

Globalisasi,1,interdisciplinary journal of communication,2018,105. 
35I Wayan Darna, Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Siapa? (Bandung: NILACAKRA, 2023), 
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me iru ipakan seibuiah pe inawaran walauipuin tidak te irbuika u intu ik pe inje ilasan 

keiteirangan te irseibu it.36  

Dariyo meingu ingkapkan bahwa pola asu ih otorite ir adalah se igala 

keihe indak mau ipu in pe irkataan orang tu ia me injadi seibu iah atu iran yang patu it 

diikuiti oleih anak meire ika.37 Santrock me inje ilaskan bahwa pola asu ih otorite ir 

adalah gaya yang meimbatasi dan meinghu ikuim ke itika orang tu ia me imaksa 

anak-anak uintu ik meingiku iti arahan dan haru is me inghormati pe ike irjaan 

seirta u ipaya me ire ika. Hu irlock me ingu ingkapkan bahwa pola asu ih otorite ir 

adalah pola asu ih yang me indisiplin orang tu ia se icara otorite ir yang be irsifat 

disiplin tradisional.38 Be irdasarkan pe inje ilasan te irse ibuit dapat disimpu ilkan 

bahwa pola asu ih otorite ir adalah pola asuih yang me indisiplinkan anak 

seicara te igas dan haru is di patuihi seibagai atu iran dari orang tu ia. 

Pola asuih otorite ir me imiliki ciri-ciri biasanya orang tu ia beirsifat 

seintral, artinya seimu ia apa yang dikatakan dan diinginkan ole ih orang tu ia 

me injadi atu iran paling u itama dan mu itlak yang haru is dipatu ihi ole ih anak. 

Agar se imu ia atu iran dapat dipatu ihi ole ih anak pada pola asu ih, orang tu ia 

tidak meimbeirikan ke ise impatan ke ipada anak uintu ik me inge imu ikakan 

peindapatnya se ihingga anak yang tidak me imatuihi orang tu ia me indapatkan 

huikuiman yang ke iras teirhadap anak. 

                                                             
36Andik Matulessy Dika Yuniar Angelia, “Pola Asuh Otoriter, Kontrol Diri Dan Perilaku 

Seks Bebas Remaja SMK,” Psikologi Indonesia 2 (2013). 179. 
37Mario Pratama Diksi Ikhsan, “Hubungan Pola Asuh Otoriter Dengan Self-Esteem Pada 

Remaja Dari Keluarga Yang Bercerai Di Kota Padang,” Ilmu Pengetahuan Sosial 10 (2023). 4712. 
38Nur Istiqomah Hidayati, “Pola Asuh Otoriter Orangtua, Kecerdasan Emosi, Dan 

Kemandirian Anak SD,” Psikologi Indonesia 3 (2014). 3. 



 Pola asuh otoriter dapat me impe ingaru ihi e imosional anak, kare ina 

orang tuia tidak me imbe irikan ke ibeibasan te irhadap anak dan orang tu ia ingin 

atuiran yang dite irapkan dapat dipatu ihi ole ih anak. Se ihingga anak dapat 

me imbeirontak namu in te itap me indapatkan hu iku iman dari orang tu ia. Ole ih 

kare ina pola asu ih otorite ir meinganggap bahwa ke ipuituisan orangtu ia adalah 

keipu itu isan yang mu itlak dan tidak bisa be iru ibah. Jadi pola asu ih otorite ir 

adalah pola asu ih yang meindidik anak de ingan cara yang te igas. 

2. Pola Asu ih Fleiksibe il atau i Deimokratis  

Pola asu ih fle iksibe il ataui de imokratis adalah pola asu ih yang 

me imbeirikan ke ibeiibasan, pe irhatian, dan pe indapat anak namu in tidak 

muitlak. Namuin peindapat anak dianggap mu itlak oleih orang tuia ke itika 

peindapat itu i se isuiai deingan ke iinginan orang tu ia dan norma. Disisi lain, jika 

peindapat anak atau i ke iinginan anak tidak se isu iai de ingan norma maka 

orang tuia tidak me inu iru iti ke iinginan bahkan pe indapat anak, te itapi akan 

me ine irangkan se icara rasional. De ingan me ine irapkan pola asu ih seipe irti ini 

anak akan be irtuimbuih deingan rasa tanggu ing jawab se irta me imiliki rasa 

keidisiplinan se ihingga me imiliki pe irilakui yang baik dan me inuimbu ihkan 

rasa pe ircaya diri. Anak mampu i beirtindak se isu iai de ingan ke ibe iba isan norma 

yang tidak mu itlak dari orang tu ia. 39  
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Syamauin me inge imu ikakan ciri- ciri pola asuih de imokratis me iru ipakan 

suiatu i pola yang te irbu ika teirhadap anak, me ingajar anak u intu ik 

me inge imbangkan diri disiplin, ju iju ir dalam me inghadapi masalah-masalah, 

me imbeirikan pe inghargaan yang positif teirhadap anak ,me impe irlu ias 

tanggu ing jawab te irhadap pe irilakui dan tindakannya, be irsikap adil dan 

akrab, dan juiga me imbeirikan kasih sayang te irhadap anak.40 

Jadi pola asu ih deimokratis me iru ipakan pola asu ih yang dite irapkan 

de ingan cara me imbe ibaskan anak  namu in dianggap mu itlak  ke itika 

keiinginan orang tu ia seisuiai  de ingan norma u intu ik me inge imbangkan 

peirilaku i anak yang beirsikap ju ijuir dalam me inghadapi masalah . 

3. Pola Asuh Peirmisif  

Pola asu ih peirmisif adalah orang tu ia me imbe irikan arahan dan tidak 

me imaksa u intuik me incapai tu iju ian pe ingasu ihan. Orang tu ia me impe irhatikan 

keibuitu ihan anak dan meinghindari se igala be intu ik tu intu itan dan ke indali atas 

anak. Orang tu ia tidak te irlalu i banyak me ilaku ikan disiplin, dan prakte ik 

tidak  konsiste in.  Orang tuia me imbantu i anak me ingatuir diri dan orang tu ia 

tidak meinghu iku im seirta me imaafkan apapu in.41 

Pola asuih pe irmisif me imiliki ciri-ciri; peirtama, orang tu ia sangat le imah 

me ingontrol anak kare ina me irasa kasihan te irhadap anak saat me ilarang anak 

me ilaku ikan keiinginannya se indiri, seihingga be irakibat peimbiaran te irhadap 
                                                             

40Rofian Tri Nur Fadhila, Diana Endah Handayani, “Analisis Pola Asuh Orangtua Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa,” Pedagogi dan Pembelajaran 2 (2019): 253. 

41Gunarti Dwi Lestari, Pengasuhan Anak Teori Dan Parktik Baik (Raya: CV Bayfa Cendekia 
Indonesia, 2023), 87. 



peirilaku i anak agar anak bahagia. Keiduia me imbe irikan ke ibe ibasan ke ipada 

anak u intu ik dorongan dan ke iinginannya. Keitiga anak diboleihkan 

me ilaku ikan hal yang di anggap be inar ole ih anak. Keieimpat  tidak 

me inghu iku im anak.42  

Jadi pola asu ih pe irmisif me iru ipakan pola asu ih yang tidak me imaksa 

anak dan ju iga orangtu ia ku irang me ingontrol anak kare ina adanya rasa 

kasihan.  

4. Pola asuh mengabaikan  

Pola asuh mengabaikan merupakan pola asuh yang memiliki 

karakteristik tingkat kasih sayang dan kontrol yang rendah. Diakibatkan 

hubungan emosional orang tua dengan anak terputus, sebagaimana 

mereka merespon kebutuhan anak lebih karena merasa terganggu 

daripada rasa kasih sayang atau tidak ada respon sama  sekali. 

Hong mengemukakan pola asuh mengabaikan merupakan sebagian 

besar orang tua tidak pernah terlibat dalam aktifitas akademis anak.  

Akibat kurangnya perhatian anak yang dirawat dengan pola asuh ini tidak 

mengerti arah hidup dan bahkan memiliki perilaku diluar  batas kewajaran 

norma yang berlaku dan juga prestasi dapat berkurang.43 

Jadi dapat dikatakan bahwa pola asuh mengabaikan merupakan pola 

asuh yang tidak pernah memberikan perhatian sama sekali terhadap anak. 
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E. Dampak Broken Home  

1. Psikis Anak  

Te irjadinya brokein homei diteingah ke iluiarga me imbe iri dampak yang 

sangat be isar pada ke iseihatan dan psikis anak. Ke ike irasan dalam ru imah 

tangga me iru ipakan pe irbuiatan te irhadap se iseiorang dalam reilasi ru imah 

tangga yang beirakibat ke ise ingsaraan atau i pe inde iritaan be iru ipa fisik, se iksu ial, 

dan psikis. Se ihingga anak akan be irfikir faktor peinye ibab pe irse ilisihan orang 

tu ianya yang pada akhirnya akan me imbu iat ke ise ihatannya me inu iru in, dan 

keise ihatan anak te irganggu i akibat peirpe icahan dite ingah ke ilu iarga.44 Jadi 

dampak brokein homei te irhadap psikis anak dapat me ingakibatkan anak sakit. 

2. Psikologis Anak 

Pe irce iraian orang tu ia yang te irjadi diteingah-te ingah ke ilu iarga banyak   

me imbeiri dampak yang ne igatif bagi peirke imbangan anak. 

Se ilain itu i pe irceiraian ju iga me impe ingaru ihi psikologis pada anak, 

seihingga me imbuiat anak ke ihilangan cinta dari orangtu ia. Orangtu ia yang 

beirceirai akan meimbe irikan pe ingaru ih yang sangat beisar pada psikologis 

anak diantaranya yaitu i anak ku irang me indapat pe irhatian, pe irlindu ingan 

dari rasa nyaman, dan cinta kasih sayang dari orangtu ia.45 Brokein homei 

dapat be irdampak te irhadap psikologi anak kare ina ku irangnya pe irhatian 

dan kasih sayang dari orang tu ia. 
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3. Anak Be irsikap Nakal  

Pe irce iraian orangtu ia sangat be irdampak te irhadap anak. Anak dapat 

beirsikap nakal kare ina pe ingaruih dari se ikitarnya dan ju iga me inde ingar ce irita 

orang lain te intang ke ilu iarganya.  Anak me irasa bahwa hal yang dilaku ikan 

baik namu in me inyimpang dari nilai kristiani, se ipe irti; su ika bicara kotor, 

jarang ke igeire ija, dan se iring be irbohong. Jadi, dampak  brokein homei te irhadap 

anak adalah anak bisa be irsikap nakal kare ina te irpe ingaru ih ole ih se ikitar dan 

juiga ceirita dari orang lain.  

4. Anak Jarang di Rumah 

Se ibagian beisar anak yang tinggal be irsama ne ine ik meingalami Brokein 

Homei ingin meinghibu ir dirinya kare ina me irasa tidak adanya ke ite inangan di 

dalam ru imah.  

Ne ineik tidak akan pe irnah be irhe inti meinase ihati cuicu inya namu in cu icu i 

me irasa bahwa itu i buikan nase ihat me ilainkan ne ine ik te irse ibu it marah 

seihingga cu icu i jarang tinggal diru imah dan le ibih me imilih tinggal be irsama 

te imannya. Jadi, brokein homei dapat meimbu iat anak jarang diru imah kare ina 

ku irangnya pe imahaman yang baik te irhadap nase ihat yang di beirikan ole ih 

keilu iarga yang tinggal be irsama anak te irse ibu it. 

5. Anak Malas Bekerja di Rumah 

 Suiatu i ruimah te intu i banyak pe ike irjaan yang haru is dise ile isaikan se itiap 

hari. Namuin anggota keilu iarga pe irlui saling meimbantu i uintu ik me iringankan 

peike irjaan te irseibu it. Teitapi anak yang me ingalami brokein homei kadang malas 



u intu ik beike irja kare ina dirinya kadang te irlalu i dimanjakan ne ine ik. Hal ini 

sangat me imbe iratkan pe ike irjaan diru imah kare ina ku irangnya ke irja sama 

yang baik ,se ihingga se iorang ne ine ik yang te iru is be ike irja dan be irakibat sakit. 

Jadi anak yang meingalami brokein homei malas be ike irja di ru imah kare ina 

orang tu ia me imanjakannya dan kurangnya kerja sama yang baik. 

 
F.  Landasan Teologis Perjanjian Lama(PL) Tentang Pola Asuh dalam 

Keluarga   

Menurut perjanjian lama, Elkana adalah salah satu contoh menonjol 

tentang bagaimana pola asuh dalam keluarga yang dijelaskan daam pasal satu 

dan dua. Elkana merupakan seorang laki-laki yang tinggal di ramataim-zofim 

di daerah pegunungan efraim, dan ia memiliki dua istri hana dan penina. 

Penina memiliki anak sedangkan Hana tidak bisa memiliki anak karena 

Tuhan menutup kandungannya. Setiap tahun Elkana pergi ke silo untuk 

menyembah dan mempersembahkan korban kepada Tuhan dan hana sedih 

berdoa kepada Tuhan dan Tuhan mengabulkan doanya. Setelah 

Samueldisapih, Hana membawa anak itu ke Silo untuk diberikan kepada 

imam Eli. Elkana merawat Samuel dengan memperlihatkan contoh yang baik 

seperti Elkana taat kepada Tuhan  dan mereka mengajarkan ketaatan kepada 

Tuhan terhadap Samuel sejak muda. Kisah Elkana merawat Samuel menjadi 

contoh yang kuat tentang pola asuh dalam keluarga yang berakar dalam 



imam dan pengabdian kepada Tuhan, seperti yang diajarkan dalam perjanjian 

lama.46 

 
G. Landasan Teologis Perjanjian Baru (PB) Tentang Pola Asuh dalam Keluarga   

Meinu iruit Pe irjanjian Baru i, Lois adalah ne ine ik dari Timotiuis. Me inu iru it 

tradisi luiar Alkitab, ia lahir dalam iman Yahu idi dan ke imu idian masu ik agama 

Kriste in be irsama de ingan pu itrinya E iuinike i.  

Eunike tinggal di listra di kota  wilayah likaonia . Eunike merupakan 

orang yahudi kristen yang tinggal  berumah tangga yang terbagi secara 

agama bersama suaminya. Satu i-satuinya pe inye ibu itannya dalam Alkitab adalah 

dalam 2 Timotiu is 1:5, dimana pe inu ilis be irkata ke ipada Timotiu is, "Se ibab aku i 

te iringat akan imanmu i yang tu ilu is ikhlas, yaitu i iman yang peirtama-tama 

hidu ip di dalam ne ineikmu i Lois dan di dalam ibu imui E iuinike i dan yang aku i 

yakin hidu ip ju iga di dalam dirimu i."  Lois dan E iu inike i adalah ne ine ik dan ibu i 

Timotiu is yang se ibagai pe imimpin geire ija di E ifeisuis. E iu inike i meiru ipakan se iorang 

yahuidi beiriman yang me inikah de ingan se iorang pria yu inani. Lois adalah ibu i 

E iu inike i ataui meirtuianya, me ire ika meimbe isarkan Timotiu is  be irsama, Lois dan 

E iu inike i meimbe irikan  dorongan ke ipada se imu ia ibui dan ne ine ik kriste in. Lois, 

E iu inike i, dan Timotiu is me imiliki huibu ingan darah de ingan Pau iluis, le iwat 

ke iakrabannya deingan ke ilu iarga dan peinge itahuiannya te irhadap iman me ire ika. 

Peran Eunike dan Lois dalam kehidupan Timotius sangat penting .  
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Pau ilu is te iru is me inye imangati Timotiu is dalam imanya de ingan 

me imbeirikan motivasi yang di laku ikan E iuinike i de ingan Lois.  Pernyataan 

Paulus  tentang iman Lois, Eunike dan Timotius memperlihatkan bahwa 

pendidikan Alkitab di rumah sejak kecil oleh orang tua bahkan kakek dan 

nenek merupakan hal yang paling penting dalam menentukan kerohanian 

seorang anak pada masa depan.47 
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